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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian terhadap konsep pendidikan Hasan  Langgulung dan 

Abuddin nata dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Konsep pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung Pendidikan Islam 

berarti proses merubah dan memindahkan nilai kebudayaan Islam kepada 

setiap individu dalam setiap masyarakat yang bertujuan menciptakan 

manusia yang beriman dan beramal saleh. Sedangkan cakupan nilai 

kebudayaan itu mencakup dua hal yaitu ilmu naql dan ilmu aql, selama ilmu 

aql tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam. 

2. Abuddin Nata berpendapat bahwa pendidikan Islam diartikan sebagai studi 

tentang proses kependidikan yang didasarkan pada nilai-nilai filosofis ajaran 

Islam berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad Saw yang dapat 

membina manusia menjadi insan kamil yang tujuan hidupnya tak lain adalah 

untuk mengabdikan diri kepada Allah Swt dengan berpedoman pada Al-

Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad Saw.  

3. Relevansi konsep pendidikan Islam dalam pandangan Hasan Langgulung 

dan Abuddin nata. 
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Persamaan antara konsep keduanya adalah  beribadah kepada Allah 

Swt merupakan tujuan utama pendidikan Islam.  

Terkait kurikulum, Hasan Langgulung maupun Abuddin Nata, 

keduanya memiliki pemikiran mengenai aspek-aspek kurikulum meliputi 

empat aspek yang harus ada dalam kurikulum pendidikan Islam. Keempat 

aspek dalam kurikulum tersebut memiliki esensi yang sama. Dalam 

pemikiran Hasan Langgulung, empat aspek pendidikan Islam tersebut 

yaitu: Tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan; Pengetahuan, 

informasi-informasi tentang kurikulum; Metodelogi pengajaran, dan 

Penilaian. 

Selanjutnya Langgulung dan Abuddin Nata, memiliki cara pandang 

yang sama terkait dengan metode yang digunakan dalam pendidikan 

Islam. Yakni, Metode juga harus didasarkan pada aspek yang berkenaan 

dengan metode-metode yang betul-betul berlaku yang disebutkan dalam 

Al-Qur’an atau di siapkan daripadanya. 

Perbedaan konsep pendidikan Islam dalam pandangan Hasan 

Langgulung dan Abuddin Nata adalah dalam merumuskan tujuan 

pendidikan Islam Hasan Langgulung mengklasifikasikan dalam tiga 

tujuan. Pertama, tujuan umum; yakni perubahan-perubahan yang 

dikehendaki oleh pendidikan. Kedua, tujuan khusus; yakni perubahan-

perubahan yang menjadi tujuan dan bagian dari tujuan umum.  Ketiga, 
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tujuan akhir; yakni pembentukan pribadi khalifah bagi anak didik yang 

memiliki fitrah, roh, kemauan dan akal.  

Sedangkan menurut Abuddin Nata, tujuan pendidikan Islam dapat 

diklasifikan kepada tiga, yaitu : (1) tujuan mempelajari ilmu pengetahuan 

semata-mata untuk ilmu pengetahuan itu sendiri sebagai wujud ibadah 

kepada Allah, (2) tujuan utama pendidikan islam adalah pembentukan 

akhlaq karimah, (3) tujuan pendidikan islam islam adalah mengantarkan 

pada peserta didik mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.  

Perbedaan selanjutnya terkait dengan kurikulum. Dalam pemikiran 

terkait pengertian kurikulum, Hasan Langgulung mengadopsi pemikiran 

dari imam As-Syaibany yang memandang kurikulum sebagai: sejumlah 

kekuatan, faktor-faktor pada alam sekitar pengajaran dan pendidikan yang 

disediakan oleh sekolah bagi murid-muridnya di dalam dan di luarnya, dan 

sejumlah pengalaman-pengalaman yang lahir dari interaksi dengan 

kekuatan-kekuatan dan faktor-faktor ini.  

Sedangkan menurut Abuddin Nata dengan mengadopsi pemikiran 

Ibn Taimiyah, mengartikan kurikulum disamakan dengan materi pelajaran 

yang harus diberikan pada anak didik. Dan materi tersebut adalah 

mengajarkan apa yang diajarkan Allah dan mendidik anak didik agar 

selalu patuh dan tunduk kepada Allah dan Rasulnya. 

Dalam pandangan terkait dengan metode juga terdapat perbedaan 

pendapat, dalam pandangan Hasan Langgulung Berdasarkan pada 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

159 
 

pandangan tentang psikologi manusia yang sejalan dengan ajaran Islam, 

maka metode pendidikan juga pada prinsipnya harus sesuai dengan jiwa 

manusia. Sedangkan dalam pandangan Abuddin Nata, metode yang 

digunakan dalam pembelajaran pada prinsipnya adalah yang sesuai dengan 

pedoman umat Islam yakni Al-Qur’an. 

 

B. Rekomendasi 

Dari hasil kajian ini, peneliti menemukan bahwa memang pengkajian 

mengenai konsep pendidikan Islam sesungguhnya tidak hanya berhenti dengan 

pengkajian terhadap satu atau dua konsep pendidikan Islam dalam prespektif 

tokoh-tokoh. Namun masih diperlukan pengkajian-pengkajian lebih lanjut terkait 

konsep pendidikan Islam prespektif tokoh-tokoh yang lainnya. Supaya 

Keterbelakangan pendidikan Islam yang umumnya terjadi saat ini, karena 

kegiatan pendidikan yang umumnya berlangsung di masyarakat masih 

dilaksanakan secara konvensional, hanya bermodalkan niat dan semangat, tetapi 

tidak didukung dengan teori dan konsep yang mapan bias diminimalisir.  

 


